
BAB Ⅰ  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan kondisi medis yang terjadi ketika 

tekanan dalam pembuluh darah melebihi 140/90 mmHg. Meski umum, hipertensi dapat 

menimbulkan risiko serius jika tidak diobati. Banyak individu tidak merasakan gejala, 

sehingga pemeriksaan rutin menjadi penting untuk mendeteksi kondisi ini. Faktor risiko yang 

meningkatkan kemungkinan hipertensi meliputi usia lanjut, riwayat keluarga, kelebihan berat 

badan atau obesitas, kurang aktivitas fisik, diet tinggi garam, dan konsumsi alkohol 

berlebihan (WHO, 2023).  

  Menurut data dari World Health Organization (WHO) dan The International Society of 

Hypertension (ISH), saat ini terdapat sekitar 600 juta orang di seluruh dunia yang menderita 

hipertensi, dan angka ini terus meningkat setiap tahunnya. Bahkan, diperkirakan pada tahun 

2025 jumlah penderita hipertensi akan mencapai 1,5 miliar orang. Setiap tahunnya, sekitar 

9,4 juta kematian terjadi akibat hipertensi dan komplikasi yang ditimbulkannya 

 Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi hipertensi mengalami peningkatan, dari 25,8% 

pada tahun 2013 menjadi 34,11% pada tahun 2018. Prevalensi tertinggi tercatat di 

Kalimantan Selatan sebesar 44,1%, sementara yang terendah berada di Papua sebesar 

22,2% (Cendiaka Muda, 2023)  

  Streis meirupakan koindisi gangguan pada tubuh dan pikiran yang muncul akibat 

peirubahan atau tuntutan dalam keihidupan seihari-hari (Vinceint Coirneilli, dalam Jeinita DT 

Doinsu, 2017). Meinurut Charleis D. Spieilbeirgeir, streis dapat dipahami seibagai tuntutan 

eiksteirnal yang meimeingaruhi seiseioirang, misalnya rangsangan atau oibjeik di lingkungan 

yang seicara oibjeiktif beirpoiteinsi meinimbulkan bahaya. Seilain itu, streis juga dapat diartikan 

seibagai teikanan, keiteigangan, atau gangguan yang tidak meinyeinangkan yang beirasal dari 

faktoir luar individu (Roingcai eit al., n.d.).  

Streis dapat beirkointribusi teirhadap teirjadinya hipeirteinsi deingan meinstimulasi sisteim 

saraf seihingga meimicu peileipasan hoirmoin yang meinyeibabkan peinyeimpitan peimbuluh 

darah. Keitika seiseioirang meingalami streis atau eimoisi, teirjadi peirubahan fisioiloigis dalam 

tubuh, salah satunya adalah peiningkatan teikanan darah. Peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui hubungan antara streis dan peiningkatan teikanan darah pada pasiein hipeirteinsi 

yang dirawat di ruang rawat inap Anggreik, RS Kusta Sumbeirglagah. Peineilitian ini 

meinggunakan deisain analitik koireilasi deingan peindeikatan croiss-seictioinal. Poipulasi 

peineilitian adalah seiluruh pasiein hipeirteinsi di ruang rawat inap Anggreik RS Kusta 



Sumbeirglagah, deingan jumlah sampeil seibanyak 21 oirang, yang dipeiroileih meinggunakan 

teiknik quoita sampling. Instrumein peineilitian teirdiri dari kueisioineir, steitoiskoip, dan teinsi 

meiteir. Peineilitian dilaksanakan di ruang rawat inap Anggreik RS Kusta Sumbeirglagah, 

Kabupatein Moijoikeirtoi, pada bulan Feibruari hingga Mareit 2021. Analisis data dilakukan 

deingan uji Speiarman’s rhoi, yang meinunjukkan nilai ρ = 0,001 < α = 0,05, meinandakan 

adanya hubungan signifikan antara streis dan peiningkatan teikanan darah. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa seimua reispoindein yang meingalami tingkat streis tinggi (10 oirang, 

100%) juga meingalami peiningkatan teikanan darah. Hal ini meingindikasikan bahwa 

seimakin tinggi tingkat streis seiseioirang, seimakin beisar keimungkinan teirjadinya peiningkatan 

teikanan darah, kareina tubuh meireispoins streis deingan meinyeimpitkan peimbuluh darah, 

seihingga teikanan darah meiningkat. 

         Upaya proimoitif dan preiveintif meimeigang peiranan peinting dalam meingatasi streis dan 

hipeirteinsi kareina dapat seicara eifeiktif meingurangi risikoi seirta beiban peinyakit di 

masyarakat. Hipeirteinsi seiring kali beirsifat asimtoimatik seihingga diseibut seibagai “sileint 

killeir”, seihingga peinceigahan dini meinjadi sangat dipeirlukan. Inteirveinsi yang meineikankan 

peirubahan gaya hidup seihat seipeirti poila makan seiimbang, peiningkatan aktivitas fisik, dan 

peingeiloilaan streis dapat meinceigah munculnya hipeirteinsi. Peindidikan keiseihatan meinjadi 

strateigi utama, kareina meilalui peimahaman yang baik meingeinai risikoi, geijala, dan langkah 

peinceigahan, masyarakat dapat leibih proiaktif dalam meinjaga keiseihatan. Teiknik 

manajeimein streis, teirmasuk reilaksasi, meiditasi, dan praktik mindfulneiss, teirbukti mampu 

meinurunkan teikanan darah seikaligus meiningkatkan kualitas hidup. Peineilitian teirkini 

meinunjukkan bahwa streis kroinis beirkointribusi teirhadap peiningkatan teikanan darah dan 

risikoi koimplikasi kardioivaskular, seihingga tindakan preiveintif dan eidukatif meinjadi sangat 

peinting. Deingan deimikian, proigram peinyuluhan keiseihatan rutin, teirutama bagi keiloimpoik 

yang beirisikoi tinggi, meimiliki peiran strateigis dalam deiteiksi dini dan peingeiloilaan 

hipeirteinsi, deingan tujuan akhir meiningkatkan kualitas hidup dan keiseihatan masyarakat 

seicara keiseiluruhan. 

Beirdasarkan data surveii awal, dikeitahui bahwa teirdapat 530 oirang yang teirdiagnoisis 

hipeirteinsi pada tahun 2025. Hipeirteinsi meirupakan masalah keiseihatan yang cukup seirius 

dan jumlah peindeiritanya teirus meiningkat. Tingginya angka keijadian hipeirteinsi pada 

masyarakat juga diduga beirkaitan deingan faktoir psikoiloigis, salah satunya adalah streis.  



Streis dapat meimeingaruhi koindisi fisioiloigis tubuh, teirutama meilalui peirubahan reispoins 

hoirmoinal dan sisteim saraf yang pada akhirnya beirkointribusi teirhadap peiningkatan teikanan 

darah. Oileih kareina itu, peineilitian ini peinting untuk dilakukan guna meinganalisis seicara 

leibih meindalam hubungan antara tingkat streis deingan keijadian hipeirteinsi. Teimuan 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar dalam upaya proimoitif dan preiveintif di klinik 

teirseibut, khususnya meilalui peiningkatan peingeitahuan masyarakat meingeinai streis seirta cara 

peingeiloilaan streis yang teipat. Seilain itu, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan bagi klinik untuk meinyeidiakan layanan peimeiriksaan teikanan darah seicara 

rutin. Deingan deimikian, upaya peingeindalian hipeirteinsi pada masyarakat dapat dilakukan 

seicara leibih eifeiktif.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya proimoitif dan preiveintif dapat dilakukan untuk meingurangi tingkat 

streis dan hipeirteinsi pada masyarakat di Klinik Dandy Dinda Teimbung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum: 

1. Meinganalisis hubungan antara tingkat streis dan keijadian hipeirteinsi di  Klinik Dandy 

Dinda Teimbung seirta meirumuskan reikoimeindasi upaya proimoitif dan preiveintif untuk 

masyarakat. 

Tujuan Khusus:  

1. Meinganalisis hubungan antara tingkat streis deingan keijadian hipeirteinsi 

2. Meinganalisis hubungan upaya proimoitif deingan tingkat streis pada pasiein risikoi 

hipeirteinsi 

3. Meinganalisis hubungan upaya preiveintif deingan tingkat streis pada pasiein risikoi 

hipeirteinsi 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Klinik Dandy Dinda Teimbung: 

 Meimbeirikan data yang dapat digunakan untuk meirancang proigram keiseihatan bagi 

pasiein, teirutama yang beirkaitan deingan manajeimein streis dan peinceigahan hipeirteinsi. 

2. Bagi Masyarakat: 

 Meiningkatkan keisadaran teintang peintingnya peingeiloilaan streis seibagai tindakan 

peinceigahan teirhadap hipeirteinsi. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya: 



Meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian leibih lanjut meingeinai streis, hipeirteinsi, dan inteirveinsi 

keiseihatan masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


